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Potential Extract   Leaves as Larvacide of Marigold (Tagetes erecta L.)
Against Aedes aegypti Larvae in the Laboratory

Control of mosquito vectors by using natural ingredients is being developed intensively. 
Marigold (T  erecta)agetes  was widely used as a mosquito repellent plant. The results of 
research before had found that marigold leaf extract has a repulsive effect on Ae  des
aegypti marigold mosquitoes. This study aimed to identify the potential of  leaf extract as 
larvacide against  larvae in the laboratory. The material used in this research Ae. aegypti
was extracts of  leaves. Larvacide test was carried out by dissolving of extract in marigold
water at the concentration of 2,000 ppm, 4,000 ppm, 6,000 ppm, 8,000 ppm, and 10,000 
ppm. The larvae used was  larvae as many as 25 larvae each five treatment of Ae. aegypti
replications. Probit analysis was conducted on larval mortality after 24 hours of exposure. 
The results of the probit analysis showed that the estimated concentration of extracts that 
could result in larval mortality up to 95% (LC95) was 7,456 ppm. From the result we can 
conclude that ethanol extract of marigold leaves ( ) has the biolarvacidal T. erecta L .
activity against  larvae.Ae. aegypti

A	B	S	T	R	A	C	T	/	A	B	S	T	R	A	K

Pengendalian vektor nyamuk dengan memanfaatkan bahan alam makin banyak 
dikembangkan. merupakan tumbuhan yang banyak dimanfaatkanMarigold T. erecta ( )  
sebagai tanaman pengusir nyamuk. Hasil penelitian   sebelumnya menemukan bahwa
ekstrak daun  memiliki daya tolak nyamuk . Penelitian ini marigold terhadap  Ae. aegypti
bertujuan untuk melihat potensi ekstrak daun  sebagai larvasida terhadap marigold
larva  di laboratorium. Bahan yang digunakan pada penelitian ini Ae. aegypti instar III 
adalah ekstrak etanol daun  hasil ekstraksi dari penelitian sebelumnya. Uji marigold
larvasida dilakukan dengan melarutkan ekstrak dalam air pada konsentrasi 2 000 ppm, .
4 000 ppm, 6 000 ppm, 8 000 ppm, dan 10 000 ppm. Larva yang digunakan yaitu larva . . . .
Ae. aegypti sebanyak 25 larva tiap perlakuan dengan lima ulangan. analisis Dilakukan 
probit . Hasil analisa probit  terhadap kematian larva setelah 24 jam paparan
menunjukkan perkiraan konsentrasi ekstrak yang mampu mengakibatkan kematian 
larva hingga 95% (LC ) adalah 7 456 ppm. Ekstrak etanol daun  L.) 95 . marigold (T.erecta 
memiliki potensi sebagai biolarvasida terhadap larva .Ae. aegypti

	© 2018 Jurnal Vektor Penyakit. All rights reserved

*Alamat Korespondensi : email : riniebta@gmail.com 

https://doi.org/10.22435/vektorp.v1 i .2 2 898 109

Marini * Tanwirotun Ni'mah Vivin Mahdalena, Rahayu Hasti Komariah  , , 
dan Hotnida Sitorus
Balai Litbang Kesehatan Baturaja, Badan Litbang Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI
Jl. A. Yani KM7 Kemelak Baturaja, Sumatera Selatan, Indonesia

PENDAHULUAN

 Nyamuk dapat menjadi hewan berbahaya 
bagi manusia, karena dapat menimbulkan 
berbagai macam penyakit, seperti malaria, 
filariasis dan D B Demam erdarah engue 
(DBD). Virus dengue sebagai penyebab DBD 
ditularkan melalui gigitan nyamuk terutama 
Ae  aegypti  albopictusdes Aedesbetina. Nyamuk  
juga dapat menularkan DBD akan tetapi 
peranannya dalam penyebaran penyakit ini 

sangat kecil.1 

 Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
pemerintah untuk mengendalikan penyakit 
DBD, diantaranya dengan pengendalian larva 
yaitu dengan pemantauan jentik rutin (PJR), 
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) yang 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu kimia 
(pengasapan, larvasida abate),  biologi (ikan 2

pemakan jentik, menggunakan bakteri 
Bacillus thuringiensis)  dan  (kegiatan 3 mekanis



110

Jurnal Vektor Penyakit, Vol. 12 No. 2, 2018 :  -109  114            

3 M  :  m e n g u r a s ,  m e n u t u p  t e m p a t  
penampungan air serta menimbun barang 
bekas yang dapat menampung air)  .

4

Pemakaian bahan kimia pada pengendalian 
vektor nyamuk dapat menimbulkan efek 
negatif diantaranya pencemaran lingkungan 
dan resistensi vektor.  Penggunaan pestisida 

5,6

kimia di Indonesia telah memusnahkan 55% 
jenis hama dan 72% agen pengendali hayati. 
Oleh karena itu diperlukan pestisida 
pengganti yang ramah lingkungan.  

7

 Tumbuhan mengandung banyak bahan 
kimia yang merupakan metabolit sekunder 
dan digunakan oleh tumbuhan sebagai alat 
pertahanan dari serangan organisme diri 
pengganggu. Kandungan metabolit sekunder 
yang dihasilkan oleh tumbuhan diketahui 
mampu membunuh organisme pengganggu 
seperti serangga, khususnya nyamuk. Dalam 
rangka pengendalian nyamuk yang ramah 
lingkungan dan dapat dijangkau oleh semua 
masyarakat ,  d i harapkan t um buh an-
tumbuhan yang ada disekitar pemukiman 
d a p a t  d i m a n f a a t k a n ,  ya i t u  d e n g a n  
memanfaatkan kandungan metaboli t  
sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan 
tersebut.

 Marigold T. erecta ( ) banyak dijumpai di 
pekarangan dan di sekitar rumah sebagai 
tanaman hias karena memiliki bunga yang 
menarik dan tahan lama,  memiliki bau khas 

8 9,

yang menyengat sehingga banyak digunakan 
sebagai tanaman pengusir .  serangga 10, 11

Penelitian ekstrak daun  daya tolak marigold
terhadap nyamuk Ae. egyptia , yang telah 
dilakukan oleh Marini, dkk menunjukkan 
bahwa ekstrak daun  memiliki marigold
aktifitas repelen terhadap nyamuk Ae. 
aegypti.  10 Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut juga diketahui bahwa ekstrak daun 
marigold mengandung senyawa alkaloid, 
flavonoid, tanin dan saponin.  Senyawa 10

fitokimia tersebut memiliki efek sebagai 
insektisida nabati.  Berdasarkan hasil 10, ,12 13

penelitian tersebut maka peneliti ingin 
melihat potensi lain dari ekstrak etanol daun 
marigold yaitu sebagai larvasida. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat potensi ekstrak 
etanol daun  sebagai larvasida marigold 
terhadap  di laboratorium.Ae. aegypti 

BAHAN	DAN	METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan dari 
bulan April sampai dengan Mei tahun 2017 di  
Laboratorium Entomologi Balai Litbang 
Kesehatan Baturaja. Ekstrak yang digunakan 
pada penelitian ini adalah ekstrak daun etanol 
marigold yang merupakan hasil ekstraksi yang 
dilakukan secara maserasi dari penelitian 
sebelumnya.10 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen murni menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan lima kali ulangan 
dan satu kontrol. Instrumen yang digunakan 
pada penelit ian ini  adalah formulir 
pengamatan. Dalam penelitian ini diperlukan 
alat berupa plastik, pipet tetes, kontainer 
gelas ukur, kain kassa, tabung reaksi, 
timbangan. Bahan yang dibutuhkan adalah 
ekstrak daun ,  80 dan etanol marigold tween
akuades 25 . Sampel dari penelitian ini adalah 
larva nyamuk   Jepang instar Ae. aegypti strain
III . per konsentrasi

Va r i a s i  k o n s e n t ra s i  d i t e n t u k a n  
berdasarkan hasil uji pendahuluan pada 
penelitian ini  ., yaitu konsentrasi 2 000 ppm 
( , 4 000 ppm, 6 000 ppm, part per million) . .
8 000 ppm, dan 10 000 ppm.. .  Pembuatan 
larutan uji dilakukan dengan terlebih dahulu 
membuat larutan stok 10.000 ppm dengan 
melarutkan 4 gram ekstrak etanol daun 
marigold  akuades 2 liter. Konsentrasi dengan
larutan uji yang lain dibuat melalui 
pengenceran menggunakan rumus :

  

Keterangan : 
V =  Volume yang dibutuhkan1 �

N =  Konsentrasi awal1 �

V  =  Volume yang diinginkan2 �
N =  Konsentrasi yang diinginkan2�

Prosedur pengujian mengacu pada 
standar pengujian larvasida dari WHO. 14 
Pengujian dilakukan menggunakan  lima
variasi konsentrasi dan  kontrol dengan satu
pengulangan sebanyak kali. Masing-lima 
masing konsentrasi menggunakan 25 ekor 
larva uji, sehingga berdasarkan pengulangan 
yang dilakukan, maka jumlah larva yang 
dibutuhkan pada penelitian ini adalah 125 
larva per perlakuan, total keseluruhan 
dibutuhkan sebanyak 750 larva.  

V  x N  = V  x N1 1 2 2
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Pengamatan dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah kematian larva nyamuk 
setelah 1 jam dan 24 jam paparan ekstrak uji.  

14

Data selanjutnya di analisis secara probit 
menggunakan SPSS 17.0 untuk memperoleh 
nilai LC .95

 Persiapan larva uji dilakukan dengan 
aklimatisasi selama  jam, tujuan satu dengan 
memperoleh larva yang sehat dan siap 
digunakan pada penelitian. Larva yang dipilih 
adalah larva yang tampak lincah dan aktif 
bergerak dengan gerakan membentuk angka 
delapan  dan gerakan naik turun ke (zig-zag)
permukaan air dan turun ke dasar wadah 
(kontainer).

HASIL

 Pengamatan terhadap homogenitas 
ekstrak setelah pengenceran, dilakukan pada 
uji pendahuluan. Dari hasil uji pendahuluan 
tersebut diketahui bahwa t ingginya 
konsentrasi ekstrak mengakibatkan ekstrak 
tidak bisa tercampur sempurna sehingga 
perlu ditambahkan  tween 80.

 Hal ini sesuai dengan sifat homogenitas 
larutan ekstrak, yaitu semakin tinggi 
konsentrasi maka larutan semakin lengket 
dan berminyak serta tidak bisa terlarut 
d e n g a n  s e m p u r n a  s e h i n g g a  p e r l u  
ditambahkan 80. Penggunaan  80 tween tween
b e r f u n g s i  s e b a g a i  s e n y a w a  y a n g  
menghomogenkan larutan namun tidak 
bersifat toksik terhadap larva dan tidak 
mempengaruhi hasil uji. 

,

 Pengamatan kematian larva dilakukan 
setelah paparan dengan ekstrak daun 
marigold selama  jam dan 24 jam. Hal ini satu
dilakukan untuk mengetahui kecepatan reaksi 
ekstrak etanol daun  terhadap marigold
ke m a t i a n  l a r va .  B e rd a s a r ka n  h a s i l  
pengamatan diketahui bahwa reaksi ekstrak 
etanol daun  sudah terjadi pada satu marigold
jam pertama setelah paparan,  yaitu 
ditemukan 16% kematian larva pada 
konsentrasi 10.000 ppm. 

 Persentase kematian larva semakin 
meningkat seiring bertambahnya waktu 
paparan. Semakin tinggi konsentrasi maka 
kematian larva semakin tinggi. Kematian lebih 
dari 95% setelah paparan 24 jam pada terjadi 
konsentrasi 8.000 ppm dan 10.000 ppm. Hasil 

selengkapnya pada Tabel 1 dan dapat dilihat 
Gambar 1.

 

 Pengamatan secara morfologi terhadap 
larva uji, terlihat bahwa semakin tinggi 
konsentrasi maka kondisi fisik larva uji 
semakin banyak yang rusak/hancur. Hal ini 
terlihat pada pengamatan 24 jam setelah 
perlakuan, kondisi larva uji tidak sempurna. 
Pada konsentrasi tertinggi hanya beberapa 
ekor larva uji yang masih utuh. Pada  
konsentrasi 8.000 ppm dan 10.000 ppm hanya 
satu larva yang masih hidup dan hampir 
semua larva tubuhnya hancur.

 Perkiraan konsentrasi ekstrak yang 
mampu membunuh larva hingga 95% (LC ) 95

dari hasil analisa probit adalah 7 456 ppm. .
Nilai LC berdasarkan hasil analisa probit 95 

dapat dilihat pada Tabel 2.

Konsentrasi 
(ppm*) 

∑larva 
uji 

Mortalitas Larva uji 

1 
jam 

% 
24 

jam 
% 

Kontrol 125 0 0 0 0 
2.000 125 0 0 74 59,2 
4.000 125 0 0 97 77,6 
6.000 125 2 1,6 113 90,4 
8.000 125 5 4 124 99,2 

10.000 125 20 16 124 99,2 

 

Tabel	1. Persentase ematian arva  K L Ae. egyptia
                 S P E Detelah aparan dengan kstrak aun 
                 J JMarigold  1 am dan 24 am.

Keterangan : * ppm = part per million

Gambar	1. setelah Grafik ortalitas arvaM L  Ae aegypti . 
                       aparan dengan kstrak aun P E D Marigold 
                      1 am dan 24 amJ J . 

Sampel LC95 (ppm) 

Ekstrak daun marigold 
(T.erecta L.) 

7.456 
Lower bound : 6,376 
Upper bound : 9,251 

 
 

Tabel	2. Perhitungan nilai LC  ekstrak daun 95 marigold.

Potensi Ekstrak Daun Marigold Marini, et.al).......... (
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PEMBAHASAN

Menurut Kartika  Isti'anah, bahwa dan
upaya pengendalian ve tor DBD, salah k
satunya adalah dengan memutus siklus hidup 
nyamuk pada stadium larva. Pemberantasan 
stadium larva dapat dilakukan secara hayati 
dan kimia, dan untuk menghindari efek 
negatif  penggunaan bahan kimia sintesis 
maka senyawa digunakan alternatif lain yaitu 
kimia hayati yang diperoleh langsung dari 
tumbuhan.  Senyawa kimia yang dianggap 15

dapat berpotensi sebagai pestisida pada 
tumbuhan merupakan hasil metabolit 
sekunder.  Berdasarkan hasil uji fitokimia

16
, 

ekstrak etanol daun  diketahui marigold
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
saponin dan tanin. M nurut Bhatt, bahwa 

10
 e T. 

erecta memiliki kandungan minyak atsiri  L. .
Aktivitas minyak atsiri dari dan T. erecta L. 
Cymbopogon flexeus mampu membunuh larva 
Ae. aegypti.

17
 

Pada penelitian ini digunakan larva 
nyamuk  strain J  instar III Ae. aegypti epang
awal. Tujuan penggunaan larva instar III awal 
adalah agar saat pengamatan setelah 24 jam 
paparan, larva belum mencapai tahap pupa. 
Selain itu, instar III dianggap secara morfologi 
lebih sempurna sehingga memiliki sistem 
pertahanan yang lebih baik.  Menurut Sulastri 20

dan Cahyati, bahwa pemilihan instar III 
sebagai hewan uji, selain morfologi sudah 
sempurna karena merupakan fase makan bagi 
larva nyamuk.

21

Hasil pengamatan pada penelitian 
diketahui bahwa ekstrak etanol daun 
marigold tergolong kedalam jenis racun 
kontak. Hal ini terlihat dari cepatnya reaksi 
kematian larva, yaitu pada satu jam pertama 
setelah paparan. Menurut Moerid dkk, respon 
mortalitas larva uji yang terpapar racun 
kontak lebih cepat, karena racun kontak 
langsung dapat membunuh larva jika ada 
kontak pada bagian luar tubuh ataupun salah 
satu anggota tubuh.22

Gerakan larva yang melambat dan 
hancurnya tubuh larva mungkin disebabkan 
efek racun dari ekstrak daun  yaitu marigold
saponin dan alkaloid. enyawa saponin S
mempunyai kemampuan untuk merusak 
membran sel dengan cara merubah struktur 
sel yang dapat mengakibatkan sel mengalami 

lisis.  Menurut Utami, senyawa alkaloid 23, 24

dalam bentuk garam dapat mendegradasi 
membran sel dan merusak sel serta dapat juga 
merusak sistem kerja saraf. Terjadinya 
perubahan pada larva seperti menjadi lebih 
transparan dan gerakannya melambat dan 
selalu membengkokkan badannya dapat 
disebabkan oleh senyawa alkaloid.

2

Hasil   analisis probit uji larvasida yang 
dilakukan, diperoleh LC  7 495 ppm 95 sebesar .
(Tabel ). merujuk pada pendapat 2 Apabila 
Ni'mah dan Komisi Pestisida Departemen 
Pertanian larvasida , yang menyatakan bahwa 
dikatakan efektif apabila dapat mematikan 90-
100% larva uji dan memiliki nilai LC  dibawah 50

1000 ppm, maka25 26,   ekstrak daun  marigold
belum efektif untuk dijadikan pestisida karena 
nilai LC  masih diatas 1000 ppm50 , yaitu sebesar 
1763 ppm Arbieastuti  . Menurut bahwa suatu 
ekstrak bahan alam dinyatakan berpotensi 
pestisida jika nilai LC  adalah >200 – 1 000 50 .
ppm.  Semakin tinggi nilai LC  maka akan 27

50

semakin banyak bahan yang dibutuhkan 
sehingga ekstrak tersebut semakin tidak 
efisien dan tidak ekonomis jika dijadikan 
sumber larvasida nabati.

27

Kandungan lain yang berpotensi sebagai 
larvasida  senyawa tanin. Interaksi tanin yaitu
dengan protein dapat bersifat racun yang 
berperan dalam menghambat pertumbuhan 
dan mengurangi nafsu makan serangga 
melalui penghambatan aktivitas enzim 
pencernaan.23

Kandungan senyawa flavonoid dapat 
bekerja sebagai inhib tor kuat pernafasan atau i
sebagai racun pernafasan. Kondisi larva yang 
gerakannya melambat dan tidak normal lagi 
dapat disebabkan oleh senyawa flavonoid. 
Cara kerja flavonoid masuk ke tubuh larva 
yaitu melalui si n sehingga mengakibatkan fo
kerusakan sistem pernafasan larva.  Hal ini 28

terlihat saat pengamatan satu jam, terlihat 
larva banyak sejajar dipermukaan air, 
kemungkinan hal itu karena posisi tersebut 
memudahkannya mengambil oksigen,  
gerakan dan respon larva melambat, yaitu 
harus diberi sentuhan baru bergerak.

Hasil penelitian terhadap ekstrak daun 
marigold untuk melihat potensinya sebagai 
pestisida alami, yaitu terhadap nyamuk 
dewasa dengan pengaplikasian sebagai 
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repelen,  dan pemanfaatannya sebagai 
10

biolarvasida dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak daun  memiliki potensi marigold
sebagai pestisida. kstrak tanaman dapat E
dijadikan sebagai larvasida dan anti nyamuk 
alternatif selama meraka memiliki potensi 
bioaktif, tetapi diperlukan pengkajian lebih 
dalam dengan mengisolasi senyawa bioaktif 
tersebut. 29

KESIMPULAN
 Ekstrak etanol daun  marigold (T. erecta L.) 
belum berpotensi sebagai biolarvasida hayati 

dengan . nilai LC  7 456 ppm95 . 

SARAN
	 Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
dengan menggunakan kandungan senyawa 
kimia spesifik dari ekstrak daun  agar marigold
mendapatkan nilai LC  dan LC  yang lebih 50 95

kecil.
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